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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan terbesar pembangunan di Indonesia maupun dunia.
Meskipun berbagai program telah digulirkan, angka kemiskinan masih menjadi persoalan struktural
yang kompleks karena dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Di Indonesia,
kebijakan pemerintah dalam satu dekade terakhir menunjukkan pergeseran dari pendekatan karitatif
berbasis bantuan langsung menuju pendekatan pemberdayaan yang lebih menekankan pada
kemandirian masyarakat. Pergeseran ini selaras dengan agenda pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs) yang menempatkan pengentasan kemiskinan sebagai
tujuan utama. Menurut laporan resmi, strategi baru Indonesia berfokus pada penguatan kapasitas
komunitas agar dapat mandiri secara ekonomi dan sosial (ANTARA News, 2025).

Namun, pengentasan kemiskinan tidak semata-mata dapat dilakukan dengan memberikan
akses ekonomi. Faktor komunikasi memainkan peran penting dalam memastikan bahwa pesan
pembangunan dapat dipahami, diterima, dan diinternalisasi oleh masyarakat sasaran. Komunikasi

Journal homepage: https://win.joninstitute.org/index.php/JPBM


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250320451632439

86 a ISSN 3089-9036 (online)

pembangunan menjadi instrumen strategis untuk menjembatani kesenjangan informasi antara
pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan komunitas lokal. Melalui komunikasi yang efekiif,
kebijakan dan program dapat disosialisasikan dengan lebih baik, serta dap at mendorong partisipasi
masyarakat secara aktif dalam setiap tahap pembangunan. Tanpa komunikasi yang tepat, kebijakan
pembangunan seringkali hanya dipahami secara formal dan kurang memberi dampak signifikan
terhadap kehidupan masyarakat miskin (Ratriyana et al., 2021).

Sejalan dengan itu, pendekatan pemberdayaan masyarakat muncul sebagai strategi yang
berorientasi pada partisipasi. Pemberdayaan tidak sekadar menempatkan masyarakat sebagai
penerima manfaat, melainkan sebagai subjek yang terlibat aktif dalam perencanaan, p elaksanaan,
dan evaluasi program. Pendekatan ini menekankan pada penguatan kapasitas individu dan
komunitas agar mampu mengambil keputusan secara mandiri, membangun solidaritas, serta
mengelola sumber daya yang ada. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat tidak hanya
bersifat ekonomi, tetapi juga sosial, kultural, dan politis.

Meskipun begitu, penerapan pemberdayaan masyarakat di lapangan tidak selalu berjalan
mulus. Penelitian terbaru di perbatasan Indonesia—Papua Nugini menemukan bahwa komunikasi
partisipatif dalam program pemberdayaan sering terhambat oleh rendahnya akses informasi,
pendidikan, serta dinamika sosial-politik lokal (Sulistiani & Syarifuddin, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa tanpa strategi komunikasi pembangunan yang tepat, pemberdayaan berisiko hanya menjadi
jargon tanpa dampak nyata bagi komunitas sasaran. Maka, diperlukan integrasi antara komunikasi
pembangunan dengan pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan strategi yang lebih efektif
dalam menurunkan angka kemiskinan.\

Konteks pedesaan di Indonesia memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan erat
antara komunikasi dan pemberdayaan. Studi terbaru menunjukkan bahwa komunikasi multisektor
terhadap pelaksana program di daerah pedesaan, misalnya dalam program keluarga harapan
(PKH), berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemberdayaan masyarakat (Suryana et al.,
2023). Ketika komunikasi antar pemangku kepentingan berjalan dengan baik, pelaksanaan program
mampu meningkatkan kapasitas penerima manfaat secara lebih efektif. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa komunikasi pembangunan merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan
pemberdayaan.

Disisi lain, komunikasi pembangunan juga berfungsi sebagai mekanisme untuk membangun
kepercayaan. Kepercayaan merupakan modal sosial yang penting dalam setiap intervensi
pembangunan. Ketika pemerintah atau lembaga pembangunan gagal membangun komunikasi yang
transparan, masyarakat cenderung bersikap pasif, bahkan skeptis terhadap program yang
ditawarkan. Ratriyana et al. (2021) menegaskan bahwa dalam konteks proyek energi terbarukan di
Indonesia, partisipasi masyarakat tetap bersifat pasif karena komunikasi pembangunan yang
dilakukan tidak berhasil menjangkau kebutuhan, aspirasi, dan dinamika lokal. Hal ini
mengindikasikan bahwa model komunikasi pembangunan yang lebih partisipatif dan inklusif sangat
diperlukan.

Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan sebuah model
komunikasi pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat yang dapat secara langsung
berkontribusi pada pengentasan kemiskinan. Modelini diharapkan mampu mengintegrasikan prinsip
partisipasi aktif, keterbukaan informasi, dan keadilan sosial, sehingga pembangunan benar-benar
berorientasi pada masyarakat sebagai subjek. Pendekatan semacam ini tidak hanya relevan untuk
Indonesia, tetapi juga bagi negara berkembang lainnya yang menghad api persoalan serupa.

Sejumlah studi terdahulu memang telah mengkaji komunikasi pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat, namun keduanya lebih banyak diposisikan sebagai variabel yang berdiri
sendiri. Padahal, ketika digabungkan, komunikasi pembangunan dapat menjadi medium utama
untuk memperkuat proses pemberdayaan, sementara pemberdayaan memberikan konteks dan arah
bagi komunikasi pembangunan agar lebih terfokus. Celah inilah yang menjadi gap penelitian yang
perlu diisi melalui kajian sistematis.

Kajian sistematis mengenai literatur yang menghubungkan komunikasi pembangunan,
pemberdayaan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan masih relatif terbatas. Sebagian besar
studi menyoroti efektivitas komunikasi pembangunan dalam program pemerintah atau peran
pemberdayaan dalam meningkatkan kesejahteraan komunitas. Namun, belum banyak yang
berusaha menyusun kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana kedua pendekatan tersebut
dapat saling melengkapi dalam menurunkan tingkat kemiskinan.

Pertanyaan penelitian yang muncul kemudian adalah bagaimana literatur terkini membahas
hubungan ketiga konsep tersebut secara terpadu. Lebih jauh, model atau kerangka kerja apa saja
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yang telah ditawarkan oleh studi sebelumnya, dan bagaimana rekomendasi model konseptual dapat
dirumuskan melalui sintesis literatur? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar bagi penelitian ini
untuk mengisi kesenjangan akademik sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi dunia
pembangunan.

Tujuan penelitian ini adalah meninjau secara sistematis literatur terkait komunikasi
pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengentasan kemiskinan.
Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini diharapkan mampu
mengidentifikasi pola, tren, serta kesenjangan dalam literatur yang ada. Analisis yang mendalam
dari berbagai studi akan menjadi landasan untuk merumuskan model konseptual yang lebih
integratif.

Lebih dari itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan kontribusi pada aspek teoretis
dengan menyajikan kerangka konseptual baru yang menggabungkan komunikasi pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat. Dengan cara ini, kajian ilmiah dalam bidang komunikasi pembangunan
tidak hanya berkembang secara teoritis, tetapi juga lebih relevan dengan realitas sosial-ekonomi
masyarakat miskin di Indonesia.

Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah memberikan arahan yang jelas bagi pembuat
kebijakan, organisasi non-pemerintah, serta para praktisi pembangunan dalam merancang program
pengentasan kemiskinan. Dengan adanya model konseptual yang lebih partisip atif, diharapkan
program-program yang dijalankan mampu memberdayakan masyarakat secara nyata, bukan
sekadar memberikan bantuan sesaat.

Dari sisi akademis, penelitian ini memperluas diskursus ilmiah tentang komunikasi
pembangunan dengan perspektif pemberdayaan. Hal ini diharapkan menjadi pintu masuk bagi
penelitian empiris selanjutnya yang dapat menguji dan mengembangkan model konseptual yang
dirumuskan dalam konteks yang lebih spesifik, seperti pedesaan, komunitas adat, maupun
masyarakat miskin perkotaan.

Akhirnya, penelitian ini tidak hanya berfokus pada membangun argumentasi ilmiah, tetapi
juga pada penyusunan kerangka konseptual yang aplikatif. Dengan begitu, komunikasi
pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat dapat menjadi strategi nyata untuk
mempercepat pengentasan kemiskinan di Indonesia, sejalan dengan agenda pembangunan
berkelanjutan dan cita-cita kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menelaah secara
komprehensif literatur yang berhubungan dengan komunikasi pembangunan berbasis
pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengentasan kemiskinan. SLR dipilih karena mampu
memberikan pemetaan pengetahuan, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta merumuskan
kerangka konseptual yang lebih integratif berdasarkan hasil sintesis literatur. Metode ini juga dinilai
lebih transparan dan sistematis dibandingkan kajian literatur tradisional karena mengikuti tahapan
dan protokol yang jelas (Snyder, 2019).

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengadopsi protokol Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang telah digunakan secara luas dalam
penelitian sosial dan kebijakan publik. Protokol PRISMA memberikan panduan yang ters truktur untuk
melakukan identifikasi, seleksi, dan pelaporan literatur secara transparan, sehingga dapat
meminimalisasi bias dalam pemilihan dan analisis artikel (Page et al., 2021). Dengan demikian,
proses peninjauan literatur tidak hanya bersifat naratif tetapi juga metodologis dan dapat direplikasi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari basis data bereputasi
internasional maupun nasional. Untuk literatur internasional, digunakan Scopus, Web of Science,
ProQuest, dan Google Scholar karena basis data tersebut mencakup jurnal-jurnal terindeks
bereputasi tinggi. Sedangkan untuk literatur nasional, digunakan Garuda, Neliti, dan DOAJ, yang
banyak memuat artikel dari jurnal-jurnal terakreditasi Sinta dan jurnal open-access berkualitas.
Pemilihan basis data ini bertujuan agar penelitian memiliki cakupan literatur yang luas dan
representatif, baik dari konteks global maupun lokal Indonesia.

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang secara langsung membahas
topik komunikasi pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan. Artikel
yang dipilih adalah yang terbit dalam kurun waktu 2000-2025, diterbitkan dalam jurnal peer-
reviewed, serta tersedia dalam bentuk teks lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel
non-ilmiah seperti laporan kebijakan atau opini, artikel yang tidak dapat diakses secara penuh, serta
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studi yang tidak relevan dengan topik penelitian. Penerapan kriteria ini penting untuk memastikan
bahwa hanya literatur berkualitas yang digunakan dalam analisis (Aromataris & Pearson, 2018).

Proses seleksi literatur dilakukan melalui empat tahap utama sesuai dengan kerangka
PRISMA, yaitu identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion. Pada tahap identifikasi, semua artikel
yang sesuai dengan kata kunci dicari dari basis data yang telah ditentukan. Tahap screening
dilakukan dengan meninjau judul dan abstrak untuk menyingkirkan artikel yang tidak relevan.
Selanjutnya, padatahap eligibility, dilakukan peninjauan teks lengkap untuk memastikan kesesuaian
dengan kriteria inklusi. Tahap akhir, inclusion, adalah penyusunan daftar artikel akhir yang dianalisis
dalam penelitian ini. Proses seleksi ini digambarkan melalui diagram PRISMA agar lebih transparan
(Page et al., 2021).

Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan teknik coding tematik sebagai cara
mengelompokkan temuan penelitian ke dalam tema-tema utama yang relevan. Coding dilakukan
secara manual dengan menandai kata kunci, konsep, dan hubungan antar-variabel yang muncul
dalam literatur. Selanjutnya dilakukan analisis konten untuk menemukan pola umum, tren, serta
perbedaan dalam kajian yang ada. Analisis ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana
komunikasi pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan dikaji dalam
literatur.

Hasil coding dan analisis konten kemudian disintesis menggunakan pendekatan narrative
synthesis. Pendekatan ini dipilih karena dapat menjelaskan secara komprehensif dan terstruktur
mengenai hubungan antar-tema, memberikan interpretasi kritis, seta membangun kerangka
konseptual baru berdasarkan literatur yang telah dianalisis (Popay et al., 2006; Hong et al., 2022).
Dengan demikian, sintesis naratif tidak hanya merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi juga
menafsirkan dan mengintegrasikannya dalam kerangka konseptual komunikasi pembangunan
berbasis pemberdayaan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Studi yang Dianalisis

Kajian ini menganalisis sekitar 60 artikel yang relevan dengan tema komunikasi pembangunan,
pemberdayaan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan dalam rentang waktu 2018-2025.
Distribusi publikasi menunjukkan tren yang meningkat dalam lima tahun terakhir, seiring dengan
urgensi isu pembangunan berkelanjutan dan upaya pengurangan kemiskinan di berbagai negara
berkembang, termasuk Indonesia. Dari sisi wilayah, sebagian besar studi berasal dari Asia
Tenggara, Asia Selatan, dan Afrika, sementara penelitian dari Amerika Latin dan Eropa relatif lebih
sedikit namun memberikan perspektif komparatif yang penting (Rahim & Pawar, 2020; Andries et
al., 2021).

Metode penelitian yang digunakan bervariasi, mulai dari studi kualitatif berbasis etnografi
dan wawancara mendalam, studi kuantitatif melalui survei dan eksperimen sosial, hingga penelitian
campuran (mixed methods). Mayoritas penelitian menekankan pentingnya partisipasi masyarakat
dalam proses komunikasi pembangunan, yang terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan top -
down yang selama ini mendominasi kebijakan pembangunan (Sultana & Hasan, 2021; Mefalopulos,
2022). Hal ini menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya menjadi strategi praktis,
tetapi juga pendekatan teoretis dalam merumuskan model komunikasi pembangunan yang inklusif.

Strategi komunikasi pembangunan: media massa, komunikasi interpersonal, komunikasi
digital.
Strategi komunikasi pembangunan dalam konteks pemberdayaan masyarakat untuk pengentasan
kemiskinan menunjukkan variasi pendekatan yang semakin berkembang, seiring dengan dinamika
sosial dan kemajuan teknologi. Media massa masih menjadi salah satu instrumen utama dalam
penyebaran informasi pembangunan, terutama di negara berkembang yang memiliki tantangan
dalam literasi digital dan keterbatasan infrastruktur. Melalui media televisi, radio, dan surat kabatr,
pesan-pesan pembangunan dapat menjangkau masyarakat luas dengan cepat, meskipun sifatnya
cenderung top-down. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa media massa berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait isu-isu pembangunan, namun efektivitasnya dalam
mengubah perilaku masih terbatas jika tidak diikuti dengan pendekatan yang lebih partisipatif
(Rahmawati & Susanto, 2021).

Di sisi lain, komunikasi interpersonal menjadi strategi yang lebih efektif dalam membangun
kepercayaan dan menginternalisasi pesan pembangunan. Melalui dialog langsung antara fasilitator
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pembangunan dengan masyarakat, proses penyampaian informasi tidak hanya bersifat satu arah,
tetapi memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan, klarifikasi, serta pembentukan kesepakatan
bersama. Studi oleh Nugroho (2022) menegaskan bahwa komunikasi interpersonal memiliki
keunggulan dalam menciptakan rasa kepemilikan masyarakat terhadap program pembangunan,
sehingga lebih mendorong keberlanjutan inisiatif pemberdayaan. Pendekatan ini selaras dengan
prinsip partisipasi aktif dalam pembangunan, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima,
tetapi juga aktor utama dalam proses transformasi sosial.

Selain media massa dan komunikasi interpersonal, strategi komunikasi digital kini semakin
mendominasi dalam diskursus pembangunan. Kehadiran media sosial, platform digital, sertaaplikasi
berbasis komunitas telah membuka ruang baru bagi partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Komunikasi digital memungkinkan penyebaran informasi yang lebih cepat, interaktif, dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Misalnya, penggunaan WhatsApp group, Facebook, atau
aplikasi desa digital telah membantu menghubungkan masyarakat dengan informasi pembangunan
secara real-time. Menurut studi Putri & Arifin (2023), komunikasi digital mampu memperluas
jangkauan pemberdayaan masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda yang lebih akrab
dengan teknologi. Namun, tantangan digital divide atau kesenjangan akses teknologi masih menjadi
hambatan utama dalam penerapan strategi ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi pembangunan dalam
pengentasan kemiskinan tidak dapat bergantung pada satu pendekatan tunggal. Sinergi antara
media massa, komunikasi interpersonal, dan komunikasi digital diperlukan untuk menciptakan model
komunikasi pembangunan yang lebih holistik. Media massa efektif dalam meningkatkan kesadaran,
komunikasi interpersonal memperkuat internalisasi pesan, sedangkan komunikasi digital membuka
ruang partisipasi yang lebih luas. Integrasi ketiganya dapat membentuk ekosistem komunikasi
pembangunan yang lebih adaptif, inklusif, dan relevan dengan konteks masyarakat saat ini.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat: pendidikan, pelatihan, partisipasi aktif, community -
driven development.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui beberapa strategi utama.
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran kritis, dan kemampuan
masyarakat untuk memahami masalah serta mencari solusiyang tepat. Pelatihan lebih menekankan
pada peningkatan keterampilan praktis yang dibutuhkan masyarakat agar mampu mandiri secara
ekonomi maupun sosial. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap program
pembangunan menjadikan mereka bukan sekadar penerima manfaat, melainkan aktor utama yang
menentukan arah perubahan. Sementara itu, pendekatan community-driven development (CDD)
menempatkan masyarakat sebagai pengambil keputusan utama dalam perencanaan dan
pelaksanaan program, sehingga mendorong rasa kepemilikan, kemandirian, serta keberlanjutan
hasil pembangunan (Fauzi & Pranata, 2021; Sari, 2023).

Hasil pemberdayaan: peningkatan kapasitas, kemandirian, dan penurunan angka kemiskinan.
Hasil pemberdayaan masyarakat umumnya menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kapasitas individu maupun kelompok. Melalui berbagai program pendidikan, pelatihan,
dan partisipasi aktif, masyarakat memperoleh kapasitas baru dalam hal pengetahuan, keterampilan,
serta kemampuan mengelola sumber daya secara lebih efektif. Peningkatan kapasitas ini
berkontribusi langsung pada kemandirian masyarakat, di mana mereka tidak lagi hanya bergantung
pada bantuan eksternal, melainkan mampu menginisiasi dan mengelola kegiatan pembangunan
secara berkelanjutan. Pada akhirnya, proses tersebut berdampak pada penurunan angka
kemiskinan, karena masyarakat memiliki akses lebih besar terhadap peluang ekonomi, peningkatan
produktivitas, serta jaringan sosial yang mendukung (Prasetyo & Handayani, 2021; Widodo, 2022;
Rahman & Nurjanah, 2023).

Sintesis Model

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, dapat dirumuskan sebuah model konseptual komunikasi
pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat. Model ini menempatkan komunikasi partisipatif
sebagai fondasi utama, di mana masyarakat tidak sekadar menjadi objek pembangunan, tetapi
berperan aktif sebagai subjek yang berkontribusi dalam setiap tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi program (Nugroho & Lestari, 2021). Dalam model ini, proses komunikasi dibangun
melalui mekanisme pendidikan, pelatihan, dan partisipasi aktif yang berfungsi untuk meningkatkan
kapasitas individu maupun kolektif masyarakat (Sari & Prabowo, 2022).
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Selanjutnya, model ini menekankan pentingnya kolaborasi multi-aktor yang melibatkan
pemerintah, LSM, akademisi, dan organisasi masyarakat lokal. Kolaborasi ini berjalan melalui alur
komunikasi dua arah, sehingga menghasilkan transparansi, akuntabilitas, serta legitimasi dalam
proses pembangunan (Putra & Handayani, 2020). Output dari model ini adalah tercapainya
peningkatan kapasitas, kemandirian, serta penurunan angka kemiskinan, yang pada akhirnya
memperkuat paradigma pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas (Wahyuni, 2023).

Dengan demikian, model konseptual ini dapat divisualisasikan dalam diagram berbentuk
alur: Input (pendidikan, pelatihan, partisipasi) — Proses (komunikasi partisipatif & kolaborasi multi-
aktor) — Output (kapasitas, kemandirian, kesejahteraan masyarakat). Visualisasi ini memberikan
gambaran sistematis mengenai bagaimana komunikasi pembangunan dapat berfungsi sebagai
instrumen strategis dalam pemberdayaan masyarakat.

4. PEMBAHASAN

Interpretasi Temuan

Interpretasi temuan dalam studiini menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan memiliki peran
penting sebagai jembatan dalam transfer pengetahuan sekaligus sarana penguatan partisipasi
masyarakat. Melalui komunikasi yang efektif, baik menggunakan media massa, komunikasi
interpersonal, maupun platform digital, informasi terkait program pembangunan dapat dipahami
dengan lebih mudah oleh masyarakat sehingga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam setiap
tahap pembangunan (Nasution & Syahputra, 2021). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
komunikasi bukan hanya alat penyampaian pesan, tetapi juga instrumen yang membangun dialog,
menumbuhkan kesadaran kritis, serta menciptakan ruang partisipasiyang setara (Lestari & Nugroho,
2022). Dengan demikian, komunikasi pembangunan berfungsi sebagai fondasi utama dalam proses
pemberdayaan, karena mampu memperkuat posisi masyarakat sebagai subjek pembangunan,
bukan sekadar objek penerima manfaat.

Dalam konteks Indonesia, temuan studi ini memiliki relevansi yang sangat tinggi, mengingat
karakteristik sosial budaya dan kondisi masyarakat yang beragam. Di desa, komunikasi
pembangunan berperan dalam memperkuat kapasitas petani dan nelayan melalui penyebaran
informasi teknologi pertanian dan perikanan yang ramah lingkungan (Sukmana, 2020). Pada
komunitas adat, komunikasi berbasis kearifan lokal memungkinkan terjadinya integrasi nilai-nilai
tradisional dengan inovasi pembangunan modern, sehingga pemberdayaan tidak bertentangan
dengan identitas budaya (Putri & Arif, 2021). Sementara itu, bagi masyarakat miskin di perkotaan,
komunikasi digital menjadi medium penting dalam membuka akses informasi peluang Kerja,
pelatihan kewirausahaan, dan layanan sosial, yang pada akhirnya membantu mengurangi
ketimpangan (Wahyuni & Pratama, 2023). Dengan demikian, hubungan erat antara komunikasi
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat terbukti mampu mendorong efektivitas program
pengentasan kemiskinan di berbagai konteks sosial Indonesia.

Implikasi Teoretis
Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan kontribusi penting terhadap pengembangan
literatur komunikasi pembangunan, khususnya dalam memperkuat pemahaman tentang peran
komunikasi sebagai instrumen strategis dalam proses pemberdayaan masyarakat. Studi ini
menegaskan bahwa komunikasi pembangunan tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran
informasi, tetapi juga sebagai ruang dialogis yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan pembangunan (Handayani & Kurniawan, 2021). Dengan demikian, temuan ini
memperkaya diskursus akademik mengenai komunikasi pembangunan yang selama ini cenderung
didominasi oleh paradigma top-down, menuju pendekatan yang lebih partisipatif dan inklusif.
Lebih jauh, penelitian ini memperkuat paradigma partisipatif dalam pembangunan yang
menekankan bahwa masyarakat bukan sekadar objek, melainkan subjek yang memiliki peran
penting dalam perencanaan, implementasi, hingga evaluasi program pembangunan. Pendekatan
partisipatif ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keberlanjutan pembangunan karena selaras
dengan kebutuhan, nilai, serta kearifan lokal masyarakat (Fitriani & Nugraha, 2022). Selain itu,
komunikasi yang berbasis partisipasi mendorong munculnya rasa kepemilikan (sense of ownership)
dari masyarakat terhadap program pembangunan, sehingga hasilnya lebih berdaya guna dan
berdampak jangka panjang (Santosa, 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi praktis, tetapi juga memperkuat posisi paradigma partisipatif dalam literatur
komunikasi pembangunan kontemporer.
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Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi pemerintah, LSM, maupun
organisasi masyarakat dalam merancang kebijakan pengentasan kemiskinan berbasis komunikasi
pembangunan yang efektif. Pemerintah diharapkan tidak hanya mengandalkan pendekatan top-
down, melainkan mengintegrasikan strategi komunikasi partisipatif yang memungkinkan masyarakat
terlibat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi program (Sari & Wibowo, 2021). LSM juga dapat
berperan sebagai mediator yang menjembatani kepentingan masyarakat dengan pemerintah,
melalui fasilitasi dialog, advokasi, serta pendampingan berbasis data dan kebutuhan lokal (Pratama
& Nuraini, 2022). Sementara itu, organisasi masyarakat perlu memperkuat kapasitas internalnya
agar dapat menjadi aktor kunci dalam memastikan keberlanjutan program pemberdayaan.

Selain itu, penelitian ini merekomendasikan model komunikasi pembangunan yang dapat
diadopsidalam program pengentasan kemiskinan, yaitu model yang menggabungkan media massa,
komunikasi interpersonal, serta media digital. Media massa berfungsi untuk mening katkan
kesadaran kolektif, komunikasiinterpersonal efektif untuk membangun kepercayaan dan kedekatan,
sementara media digital mampu memperluas jangkauan partisipasi dan mempercepat aliran
informasi (Rahmawati & Susanto, 2023). Pendekatan kombinatif ini terbukti lebih responsif terhadap
konteks sosial Indonesia yang beragam, baik di desa, komunitas adat, maupun masyarakat miskin
perkotaan. Dengan demikian, model komunikasi pembangunan yang berbasis kolaborasilintas aktor
dan multi-saluran komunikasi dapat menjadi strategi praktis untuk mempercepat penurunan angka
kemiskinan secara berkelanjutan.

Keterbatasan SLR

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup kajian yang hanya berfokus pada
artikel yang tersedia secara daring serta berbahasa Inggris dan Indonesia. Hal ini dapat
menimbulkan bias publikasi karena tidak semua penelitian relevan, khususnya yang diterbitkan
dalam bahasa lokal atau pada media cetak, dapat diakses secara bebas (Rahman & Putri, 2020).
Akibatnya, temuan dalam Kkajian ini mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan praktik
komunikasi pembangunan di seluruh konteks sosial dan budaya Indonesia yang sangat beragam.
Selain itu, keterbatasan ini juga berimplikasi pada generalisasi hasil, karena studi-studi yang tidak
terdokumentasi secara daring berpotensi menyajikan perspektif yang berbeda mengenai strategi
pemberdayaan masyarakat (Utami, 2021).

Untuk itu, diperlukan penelitian empiris lanjutan guna memvalidasi model komunikasi
pembangunan yang ditawarkan. Studi lapangan yang bersifat partisipatif dapat memperkuat temuan
teoritis dengan bukti kontekstual dari masyarakat yang menjadi target program (Setiawan & Dewi,
2022). Penelitian lanjutan juga perlu melibatkan pendekatan mixed-method agar mampu menggali
secara lebih komprehensif baik aspek kuantitatif terkait efektivitas program maupun aspek kualitatif
yang menekankan pada pengalaman, persepsi, serta dinamika sosial di tingkat komunitas
(Handayani, 2023). Dengan demikian, keterbatasan dalam SLR ini justru membuka ruang untuk
pengembangan riset yang lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan pembangunan di tingkat
lokal.

5. KESIMPULAN

Ringkasan temuan utama dari hasil kajian ini menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan
berbasis pemberdayaan masyarakat terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif warga serta
berkontribusi pada penurunan tingkat kemiskinan. Proses komunikasi yang efektif, baik melalui
media digital, tatap muka, maupun pendekatan berbasis komunitas, menjadi kunci dalam
memastikan bahwa pesan pembangunan tidak hanya tersampaikan, tetapi juga dipahami dan
diinternalisasi oleh masyarakat. Integrasi strategi komunikasi dengan model pemberdayaan
partisipatif membuat masyarakat tidak sekadar sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai
subjek yang turut menentukan arah perubahan sosial dan ekonomi. Berdasarkan temuan tersebut,
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan. Bagi akademisi, penting untuk
mengembangkan penelitian empiris yang lebih mendalam serta melakukan evaluasi terhadap
efektivitas model komunikasi pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat di berbagai
konteks. Bagi praktisi, khususnya lembaga swadaya masyarakat dan organisasi penggerak
komunitas, penerapan komunikasi partisipatif dalam program pembangunan perlu diprioritaskan
agar intervensi yang dilakukan benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat. Sementara itu, bagi
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pemerintah, dibutuhkan kebijakan inklusif yang menekankan pada pemberdayaan berbasis
komunitas, sehingga program pengentasan kemiskinan dapat berjalan lebih efektif, berkelanjutan,
dan sesuai dengan konteks lokal. Adapun arah penelitian selanjutnya perlu difokuskan pada studi
empiris dengan pendekatan mixed-methods agar mampu menangkap dimensi kuantitatif dan
kualitatif dari efektivitas komunikasi pembangunan. Uji coba model konseptual komunikasi
pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat juga direkomendasikan dalam konteks spesifik,
seperti di desa, kota, maupun komunitas adat, guna mengetahui sejauh mana fleksibilitas model
dapat diterapkan dalam berbagai kondisi sosial budaya. Dengan langkah tersebut, hasil penelitian
tidak hanya memperkuat landasan teoretis, tetapijuga memberikan kontribusi praktis yang signifikan
bagi upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia.
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